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<b>ABSTRAK</b><br>Pengembangan Sistem Aplikasi Komputer (SAK) merupakan bentuk tanggapan
atas kebutuhan informasi yang bersifat dinamis, untuk mendukung kelancaran operasi perusahaan.
<br><br>

Pengembangan SAK yang selamaini berjalan di PERTAMINA, belum bersifat integrated, masih
berorientasi pada proses bisnis dalam skala sempit. Meskipun dalam tahapan pengembangan SAK di
PERTAMINA UPPDN VII mengacu pada tahapan-tahapan baku yang banyak digunakan secara umum,
tetapi dalam pelaksanaannya, terlihat masih bersifat individual (tergantung pada analyst-programmer), dan
belum berdasarkan pada suatu konsep dasar pengembangan Sistem Informasi. Hal ini bisa dibuktikan
dengan adanya duplikasi fungsi SAK, seringnya penyesuaian program SAK dalam memenuhi kebutuhan
perubahan kebijakan Perusahaan. Dengan kata lain pengembangan SAK belum berorientasi pada kepuasan
pelanggan (user).

<br><br>

Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu metode untuk menganalisis kebutuhan pelanggan, baik
yang terungkap dan tidak terungkap dan menerjemahkannya ke dalam tahapan proses pemenuhan kebutuhan
pelanggan, sehingga bisa dihasilkan produk yang mendekati harapan dan kebutuhan pelanggan.

<br><br>

Dalam tesisini, QFD digunakan sebagai metode untuk merumuskan kebutuhan pelanggan,
memformulasikannya ke dalam kebutuhan teknis dan selanjutnya melakukan analisis keterhubungan antara
tahapan pengembangan SAK dengan paramater ukuran kinerja SAK, serta menganalisis adanya integrasi
metode QFD dengan tahapan pengembangan SAK. Analisis tersebut dilakukan dengan mengembangkan
House of Quality (HOQ).

<br><br>

Dari kajian terhadap penerapan QFD pada pengembangan SAK, diperoleh suatu kesimpulan bahwa metode
QFD bisa diintegrasikan dengan metode tradisional pengembangan SAK, serta dengan metode QFD bisa
diperoleh suatu ukuran kinerjalayanan Sistem Informasi.

<br><br>

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The development of computer's application system reflects the response of the dynamic information system
requirement in order to support the company's business process.

<br><br>

Development of such application in PERTAMINA has never been toward afully integrated system. In
PERTAMINA Unit PPDN VII, for example, although the development has been in accordance with the
standard approach, they are actually dependant to the officer involved, e.g. system analyst, programmer, etc.
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Furthermore, the Master Plan, on which the development should be based on, has not been established. In
other sense, the applications were not devel oped to satisfy the user requirements, for duplication of a
function cannot be avoided and adjustment to meet the dynamic corporate policy is frequent.

<br><br>

Quality Function Deployment (QFD) is atool, which can be used to analyse the user requirements and
tranglate it into process steps in accomplishing them. The tool will be beneficial in developing a product,
which satisfies the user's expectation.

<br><br>

QFD is being used throughout this study to understand the user requirement and translate them into a
technical specification. Eventually, QFD can be used to analyse the relationship between application
development process and the performance indicator, and how it is being integrated with the overall process.
The analysisinvolves the development of House of Quality (HOQ).

<br><br>

The study concludes that QFD can be integrated with the traditional development method, and it is useful as
ameans to measure the Information System performance indicator.



